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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perkembangan nilai agama dan moral   anak usia 5-6 tahun, banyak anak yang belum bisa mengenal agama dan hari besar keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Media Pembelajaran Audio-Visual Dalam Meningkatan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Anak 5-6 Tahun. Jenis penelitian ini adalah quasi- experimental design. Populasi seluruh anak Usia 5-6 tahun dipilih sebagai sampel kelas B1 dan B2. Kesimpulan “pada penerapan media pembelajaran audiovisual dalam meningkatkan Pendidikan Agama Islam pada anak usia 5-6 tahun”.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa media pembelajaran audio, visual, dan audio visual efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman doa siswa. Penggunaan media audio visual seperti film menjadikan pembelajaran lebih menarik, memotivasi dan menghilangkan kebosanan dalam proses pembelajaran online maupu offline. Perkembangan ke depan memerlukan pengembangan inovasi media, seperti penggunaan film animasi, aplikasi android untuk materi sholat, komik anak dan masih banyak media interaktif lainnya yang dibutuhkan dalam pembelajaran online maupun offline Kata Kunci : Penerapan Audio Visual, dan Motivasi Belajar

Abstract

This research is motivated by the low development of religious and moral values of children aged 5-6 years, many children are not able to know religion and religious holidays. This study aims to determine the Application of Audio-Visual Learning Media in Increasing Islamic Religious Education Learning Motivation in Children 5-6 Years Old. This type of research is a quasi- experimental design. The population of all children aged 5-6 years was selected as a sample for class B1 and B2. Conclusion "on the application of audiovisual learning media in improving Islamic Religious Education in children aged 5-6 years".
The results of the study concluded that audio, visual, and audio visual learning media were effectively used to improve students' understanding of prayer. The use of audio-visual media such as films makes learning more interesting, motivating and eliminating boredom in the online and
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offline learning process. Future developments require the development of media innovations, such as the use of animated films, android applications for prayer material, children's comics and many other interactive media needed in online and offline learning.
Keywords: Application Audio Visual, and Learning Motivation


A. [bookmark: A. PENDAHULUAN][bookmark: A. PENDAHULUAN]PENDAHULUAN
Karena setiap muslim meyakini bahwa shalat adalah kewajiban yang dilarang untuk ditinggalkan. Shalat adalah tiang agama, artinya shalat merupakan pondasi bagi manusia untuk berperilaku baik, sebagaimana firman Allah Subhanahuwata’ala, dalam Al-Qur'an dan Hadist. Mengingat shalat itu wajib, maka mengajarkan dan membiasakannya harus dimulai sejak dini agar kebiasaan ini bisa tertanam kuat. Sholat merupakan sarana pembentukan penanaman nilai-nilai keimanan dan pembentukan karakter anak yang akan ditanamkan sampai ia dewasa. Oleh karena itu, pemahaman shalat menjadi bagian dari materi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. Kerjasama yang baik antara orang tua dan guru di sekolah sangat penting dalam meningkatkan kebiasaan dan pemahaman shalat anak, apalagi di masa pandemi ini dimana peran orang tua lebih dominan karena lebih banyak waktu yang dihabiskan bersama anak. Orang tua di rumah adalah pendidik pertama, sedangkan guru di sekolah memperkuat kebiasaan ini(Rolisa et al., 2022),.
Ketepatan guru dalam memilih media pembelajaran akan menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Apalagi di era pandemi ini, kemudahan akses belajar baik online maupun offline menjadi pilihan yang tepat. Peneliti merancang media pembelajaran audio visual doa yang menarik dan berbasis teknologi. Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat dipahami untuk menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerima dapat melaksanakan proses pembelajaran secara efisien dan efektif. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitiannya yang dilihat dari panca indera yang terlibat, film (audio-visual) merupakan alat komunikasi yang sangat membantu proses pembelajaran untuk lebih efektif. Anak menjadi termotivasi dan senang, juga dapat meningkatkan hasil belajar.
Beberapa temuan penelitian terkait penggunaan media pembelajaran sholat telah banyak dilakukan, seperti penggunaan media gambar dan film. Hasil yang diperoleh adalah pendekatan media visual dan audio visual meningkatkan kemampuan shalat anak, termasuk menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan. Berbeda dengan penelitian yang ada dalam penelitian ini, peneliti menyediakan 3 jenis media yaitu media audio, media gambar, dan media audio visual (film). Pendekatan 3 jenis media dengan memperhatikan bahwa anak membutuhkan konsentrasi ketika fokus pada pencapaian keterampilan lebih membutuhkan indera pendengaran, seperti konsentrasi anak untuk menghafal maka media yang dibutuhkan adalah rekaman bacaan doa.



Meningkatkan kemampuan anak mengenal tahapan sholat, maka rangkaian gambar tahapan sholat anak akan memudahkan anak dalam mengingat dengan cara yang cepat dan mudah (Aeni, 2022).Identifikasi masalah, 1) Anak kurang memperhatikan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran, 2) Anak kurang tanggap terhadap guru saat guru bertanya pada saat pembelajaran, 3) Media pembelajaran kurang menarik bagi anak, 4) Pemberian pembelajaran menggunakan media yang kurang bervariasi. Keterbatasan masalah,
1) Anak kurang tanggap terhadap guru saat guru bertanya pada saat pembelajaran, 2) Media pembelajaran kurang variatif dan tidak menarik bagi anak. Tujuan penelitian, untuk mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran audiovisual dalam mengenal agama yang dianut dan mengetahui hari besar agama dalam meningkatkan nilai-nilai agama dan moral anak usia 5-6 tahun.
Menurut (Rolisa et al., 2022), Perubahan pada anak dapat dilihat ketika anak bebas mengambil keputusan dan mengekspresikannya dalam pembelajaran di kelas. Hasil penelitian tindakan kelas di Tadika permata Al-Farabi Selangor Malaysia, menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual mampu memberikan situasi belajar yang berdampak pada peningkatan keterampilan berbicara Anak.
Temuan penggunaan media audio visual banyak ditulis di jurnal nasional dan internasional. Namun, belajar berdoa dengan media audio visual di masa pandemi menjadi tantangan tersendiri. ini adalah ide solusi tetapi tidak semua guru berpikir bahwa ini bisa menjadi pilihan yang efektif dalam mengajarkan doa kepada anak-anak. Melalui penerapan film sebagai media yang digunakan siswa untuk mengolah informasi, menunjukkan bahwa aplikasi film dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengolah informasi. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi Pengajar agar Anak memiliki kemampuan mengolah informasi menjadi lebih bermakna. Selain itu, berbagai media audio, visual, dan audio visual dapat memfasilitasi gaya belajar siswa yang beragam. Bobbi DePorter mengatakan bahwa gaya belajar siswa terdiri dari 3 jenis yaitu visual, auditori dan kinestetik
Perancangan media pembelajaran audiovisual dibuat dengan menggunakan Aplikasi you tube dan Rekaman Audio, Kemudian dalam penelitian ini juga peneliti hanya melihat penerapan media audiovisual dalam meningkatkan perkembangan nilai-nilai agama dan moral pada usia 5-6 tahun. Media ini berisi tentang nilai-nilai agama dan moral anak usia 5-6 tahun. Media ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam belajar dan memberikan pengalaman baru juga bagi anak-anak terutama di masa sekarang yang sedang merasakan pandemi ini sangat mudah bagi guru juga untuk berkomunikasi pembelajaran secara online maupun offline menggunakan media audiovisual ini. Ketepatan guru dalam memilih media pembelajaran akan menunjang keberhasilan proses pembelajaran. kemudahan akses belajar baik online maupun offline menjadi pilihan yang tepat. Peneliti merancang media pembelajaran audio visual doa yang menarik dan berbasis teknologi.
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pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat dipahami untuk menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerima dapat melaksanakan proses pembelajaran secara efisien dan efektif. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitiannya yang dilihat dari panca indera yang terlibat, film (audio-visual) merupakan alat komunikasi yang sangat membantu proses pembelajaran lebih efektif. Siswa menjadi termotivasi dan senang, juga dapat meningkatkan hasil belajar.
Beberapa temuan penelitian terkait penggunaan media pembelajaran sholat telah banyak dilakukan, seperti penggunaan media gambar dan film. Hasil yang diperoleh adalah pendekatan media visual dan audio visual meningkatkan kemampuan shalat Anak, termasuk menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan (Munawaroh et al., 2022). Berbeda dengan penelitian yang ada dalam penelitian ini, peneliti menyediakan 3 jenis media yaitu media audio, media gambar, dan media audio visual (film).
Pendekatan 3 jenis media dengan memperhatikan bahwa anak membutuhkan konsentrasi ketika fokus pada pencapaian keterampilan lebih membutuhkan indera pendengaran, seperti konsentrasi anak untuk menghafal maka media yang dibutuhkan adalah rekaman bacaan doa. Meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal tahapan sholat, maka rangkaian gambar tahapan sholat anak akan memudahkan anak dalam mengingat dengan cara yang cepat dan mudah (Anjeli & Fauzan, 2022). Umumnya pengenalan doa dapat dirangkum dalam media gambar bergerak atau film yang akan membantu pemahaman anak. Pendekatan 3 jenis media ini juga memberikan pilihan gaya belajar anak yang beragam
Keberagaman penggunaan dan alokasi sumber audiovisual di dalam kelas umumnya didukung oleh pemahaman bahwa film dan video dapat(Ansori, 2022): 1) memungkinkan terjadinya persepsi kritis pada anak, 2) membangkitkan, memperkuat minat, dan motivasi anak, 3) menghadirkan fakta sehari-hari ke kelas; dan membuka saluran akses istimewa ke tingkat kognitif dan afektif. Media audio visual dapat meningkatkan kemampuan anak dalam menulis, dan anak terlihat lebih bersemangat dalam belajar. Keterampilan menulis juga dapat ditingkatkan dengan menggunakan gambar. Dikutip dari (Qalam & Ilmiah, 2022), penggunaan film sebagai media yang cocok untuk anak-anak di tingkat TK maupun tingkat jenjang selanjutnya dalam proses pembelajaran. Mereka dapat menikmati belajar secara visual dan dapat mengulanginya jika mereka mau Penelitian (Rolisa et al., 2022) tentang media pembelajaran dan teknik atau metode yang digunakan dalam meningkatkan nilai agama dan moral anak dengan segmentasi yang berbeda. Terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan, Penerapan Media Audio- Visual untuk Meningkatkan Perkembangan Moral Anak berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan peneliti disini bagaimana pengaruh penerapan media pembelajaran audiovisual dalam meningkatkan Pendidikan Agama Islam pada anak usia 5-6 tahun






Media pembelajaran adalah segala alat yang dapat digunakan sebagai alat bantu mengajar oleh guru (Muhid, 2022). Media sebagai alat perantara dalam menyampaikan pesan, yang memang jika dilihat secara harfiah kata media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang berarti perantara dari sumber pesan dan penerima. Media selain berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat mengatasi ruang dan waktu, juga memiliki fungsi komunikatif, motivasi, makna, persepsi dan kesetaraan individu yaitu melayani kebutuhan individu yang memiliki bakat dan minat yang berbeda. Perbedaan individu adalah perbedaan kemampuan dan karakteristik Anak pada tingkat usia tertentu dan pada setiap kelompok. Melalui kegiatan pembelajaran termasuk penggunaan media yang dapat menampung perbedaan individu Anak (Al-Hikmah et al., 2022). Media pembelajaran audio visual banyak digunakan sebagai media pembelajaran online maupun offline, seperti video pendidikan, kegiatan perekaman video, penggunaan film komersial atau program TV, bahkan podcast atau rekaman audio.

B. [bookmark: B. METODE PENELITIAN][bookmark: B. METODE PENELITIAN]METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan pendekatan deksriptif. Teknik pengumpulan data di Tadika permata Al-farabi Selangor Malaysia. pada penelitian ini adalah literatur review, dengan teknik analisis pada penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif.

C. [bookmark: C. HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN][bookmark: C. HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN]HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan, maka perlu dibahas lebih lanjut penerapan media pembelajaran audiovisual dalam meningkatkan nilai agama dan moral anak sesuai dengan indikator yang telah ditentukan, yaitu:

1) Mengetahui hari besar agama.

Penerapan media pembelajaran audiovisual sangat berpengaruh dalam meningkatkan nilai agama dan moral anak; yang pertama adalah mengetahui agama yang dianut, terkait teori menurut (AR, 2022) mengatakan kelebihan media audiovisual yaitu pemakainya tidak membosankan. Penggunaan media pembelajaran yang tidak membosankan berarti media pembelajaran yang digunakan menarik bagi anak. Hal ini dapat memudahkan anak untuk menerima pesan pembelajaran seperti mengetahui agama yang dianut anak dapat dengan mudah mengetahui agama apa saja yang ada di Indonesia. Indikator kedua adalah mengetahui hari besar agama; Menurut (Di & Darul, 2022), media audio dan audio visual merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang murah dan terjangkau.
Anak-anak akan mudah mengingat pesan pembelajaran yang disampaikan melalui video dengan elemen suara dan gambar, seperti video yang telah di sediakan pada aplikasi you tube dan rekaman audio tentang hari besar keagamaan. Misalkan penerapan media audiovisual dimaksimalkan dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini akan memberikan kemudahan bagi anak untuk merangsang perkembangan nilai-nilai agama dan moralnya



Selain itu juga memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran moral. Pengaruh media audiovisual dalam pembelajaran “nilai agama dan moral” sangat tepat dalam meningkatkan moral anak. Anak ini akan memahami pesan moral yang diperoleh melalui film dan cerita, baik yang dipahami melalui pendengaran maupun penglihatan. Pengaruh media audiovisual dalam pembelajaran “nilai agama dan moral” sangat tepat dalam meningkatkan moral anak. Anak ini akan memahami pesan-pesan moral yang diperoleh melalui film dan cerita, baik yang dipahami melalui pendengaran maupun penglihatan.
1. Memahami Sholat

Pengertian Sholat berkaitan dengan pemahaman yang tidak hanya menyangkut ranah kognitif, tetapi jugaafektif dan psikomotorik. Ranah kognitif termasuk dalam tahap pemahaman (comprehension) untuk menghafal bacaan sholat dan aplikasinya (Anjeli & Fauzan, 2022). Sedangkan ranah afektif anak yang dituju dalam pembelajaran sholat adalah sikap menghargai nilai-nilai atau nilai-nilai yang dianut. Ranah psikomotorik memasuki tahap reaksi alami atau respon mekanis, dimana pada tingkat ini siswa dapat mendemonstrasikan gerakan-gerakan sholat yang telah dilihat tanpa harus diberi contoh. Kemampuan siswa untuk mengetahui bacaan sholat dan mengingatnya kemudian dapat melafalkan bacaan sholat secara otomatis, sama tanpa ditambah atau dikurangi bagi anak.
Hal ini dapat memudahkan anak untuk menerima pesan pembelajaran seperti mengetahui agama yang dianut anak dapat dengan mudah mengetahui agama apa saja yang ada di Indonesia. Indikator kedua adalah mengetahui hari besar agama; Menurut (Di & Darul, 2022), media audio dan audio visual merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang murah dan terjangkau. Hal ini juga menunjukkan bahwa media audio visual dapat menampilkan pesan-pesan yang memotivasi anak, seperti menampilkan video yang memberikan pesan pembelajaran tentang pengetahuan hari besar keagamaan.
Anak-anak akan mudah mengingat pesan pembelajaran yang disampaikan melalui video dengan elemen suara dan gambar, seperti video yang telah di sediakan pada aplikasi you tube dan rekaman audio tentang hari besar keagamaan. Misalkan penerapan media audiovisual dimaksimalkan dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini akan memberikan kemudahan bagi anak untuk merangsang perkembangan nilai-nilai agama dan moralnya. Selain itu juga memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran moral. Pengaruh media audiovisual dalam pembelajaran “nilai agama dan moral” sangat tepat dalam meningkatkan moral anak. Anak ini akan memahami pesan moral yang diperoleh melalui film dan cerita, baik yang dipahami melalui pendengaran maupun penglihatan. Pengaruh media audiovisual dalam pembelajaran “nilai agama dan moral” sangat tepat dalam meningkatkan moral anak.
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Anak ini akan memahami pesan-pesan moral yang diperoleh melalui film dan cerita, baik yang dipahami melalui pendengaran maupun penglihatan. Anak-anak akan mudah mengingat pesan pembelajaran yang disampaikan melalui video dengan elemen suara dan gambar, seperti video yang telah di sediakan pada aplikasi you tube dan rekaman audio tentang hari besar keagamaan. Misalkan penerapan media audiovisual dimaksimalkan dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini akan memberikan kemudahan bagi anak untuk merangsang perkembangan nilai-nilai agama dan moralnya. Selain itu juga memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran moral. Pengaruh media audiovisual dalam pembelajaran “nilai agama dan moral” sangat tepat dalam meningkatkan moral anak. Anak ini akan memahami pesan moral yang diperoleh melalui film dan cerita, baik yang dipahami melalui pendengaran maupun penglihatan. Pengaruh media audiovisual dalam pembelajaran “nilai agama dan moral” sangat tepat dalam meningkatkan moral anak. Anak ini akan memahami pesan-pesan moral yang diperoleh melalui film dan cerita, baik yang dipahami melalui pendengaran maupun penglihatan.
2. Memahami Sholat
Pengertian Sholat berkaitan dengan pemahaman yang tidak hanya menyangkut ranah kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif termasuk dalam tahap pemahaman (comprehension) untuk menghafal bacaan sholat dan aplikasinya (Anjeli & Fauzan, 2022). Sedangkan ranah afektif anak yang dituju dalam pembelajaran sholat adalah sikap menghargai nilai-nilai atau nilai-nilai yang dianut. Ranah psikomotorik memasuki tahap reaksi alami atau respon mekanis, dimana pada tingkat ini siswa dapat mendemonstrasikan gerakan-gerakan sholat yang telah dilihat tanpa harus diberi contoh. Kemampuan siswa untuk mengetahui bacaan sholat dan mengingatnya kemudian dapat melafalkan bacaan sholat secara otomatis, sama tanpa ditambah atau dikurangi.
3. Memahami Sholat
Pengertian Sholat berkaitan dengan pemahaman yang tidak hanya menyangkut ranah kognitif, tetapi jugaafektif dan psikomotorik. Ranah kognitif termasuk dalam tahap pemahaman (comprehension) untuk menghafal bacaan sholat dan aplikasinya (Anjeli & Fauzan, 2022). Sedangkan ranah afektif anak yang dituju dalam pembelajaran sholat adalah sikap menghargai nilai-nilai atau nilai-nilai yang dianut. Ranah psikomotorik memasuki tahap reaksi alami atau respon mekanis, dimana pada tingkat ini siswa dapat mendemonstrasikan gerakan-gerakan sholat yang telah dilihat tanpa harus diberi contoh. Kemampuan siswa untuk mengetahui bacaan sholat dan mengingatnya kemudian dapat melafalkan bacaan sholat secara otomatis, sama tanpa ditambah atau dikurangi.



4. Memahami Sholat
Pengertian Sholat berkaitan dengan pemahaman yang tidak hanya menyangkut ranah kognitif, tetapi jugaafektif dan psikomotorik. Ranah kognitif termasuk dalam tahap pemahaman (comprehension) untuk menghafal bacaan sholat dan aplikasinya (Anjeli & Fauzan, 2022). Sedangkan ranah afektif anak yang dituju dalam pembelajaran sholat adalah sikap menghargai nilai-nilai atau nilai-nilai yang dianut. Ranah psikomotorik memasuki tahap reaksi alami atau respon mekanis, dimana pada tingkat ini siswa dapat mendemonstrasikan gerakan-gerakan sholat yang telah dilihat tanpa harus diberi contoh. Kemampuan siswa untuk mengetahui bacaan sholat dan mengingatnya kemudian dapat melafalkan bacaan sholat secara otomatis, sama tanpa ditambah atau dikurangi.
Pengertian umum mengenai hal tersebut yaitu pengertian terjemahan, yaitu kemampuan memahami makna yang terkandung di dalamnya (pemahaman terjemahan). Maka bacaan sholat akan lebih baik jika anak dapat memahami isinya, hal ini dapat menambah kekhidmatan anak dalam beribadah.
5. Belajar dan Belajar
Secara umum, konsep belajar berkaitan erat dengan perubahan perilaku melalui serangkaian pengalaman. Pengalaman belajar diperoleh anak melalui lingkungan terdekatnya seperti keluarga, sekolah, pergaulan dengan teman, dan juga informasi yang diperoleh dari film, serta media sosial. Apalagi di era yang masih harus memberlakukan pembatasan lingkungan, dan pembelajaran dilakukan secara online maupun offline (Ansori, 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran efektif dipengaruhi oleh faktor internal seperti kecerdasan, motivasi, kepercayaan diri, kestabilan emosi, komitmen, dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal meliputi metode dan pendekatan yang digunakan guru/orang tua, fasilitas pendukung, media pembelajaran yang digunakan, kualitas teman sebaya, dan lingkungan belajar (Rinawati, 2022)..
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa berkaitan dengan faktor disiplin belajar, lingkungan anak, serta motivasi belajar anak, kurikulum sekolah, sarana dan prasarana. Lingkungan anak adalah guru, orang tua dan teman sebaya (Qalam & Ilmiah, 2022). Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat anak belajar atau suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan kondisi kelas agar terjadi kegiatan belajar dengan baik secara online maupun offline (Ansori, 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran efektif dipengaruhi oleh faktor internal seperti kecerdasan, motivasi, kepercayaan diri, kestabilan emosi, komitmen, dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal meliputi metode dan pendekatan yang digunakan guru/orang tua, fasilitas pendukung, media pembelajaran yang digunakan, kualitas teman sebaya, dan lingkungan belajar (Rinawati, 2022).




faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa berkaitan dengan faktor disiplin belajar, lingkungan anak, serta motivasi belajar anak, kurikulum sekolah, sarana dan prasarana. Lingkungan anak adalah guru, orang tua dan teman sebaya (Qalam & Ilmiah, 2022). Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat anak belajar atau suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan kondisi kelas agar terjadi kegiatan belajar dengan baik.
6. Media Audio-Visual
Media pembelajaran adalah segala alat yang dapat digunakan sebagai alat bantu mengajar oleh guru (Muhid, 2022). Media sebagai alat perantara dalam menyampaikan pesan, yang memang jika dilihat secara harfiah kata media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang berarti perantara dari sumber pesan dan penerima. Media selain berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat mengatasi ruang dan waktu, juga memiliki fungsi komunikatif, motivasi, makna, persepsi dan kesetaraan individu yaitu melayani kebutuhan individu yang memiliki bakat dan minat yang berbeda. Perbedaan individu adalah perbedaan kemampuan dan karakteristik anak pada tingkat usia tertentu dan pada setiap kelompok. Melalui kegiatan pembelajaran termasuk penggunaan media yang dapat menampung perbedaan individu anak (Al-Hikmah et al., 2022). Media pembelajaran audio visual banyak digunakan sebagai media pembelajaran melalui pembelajaran online maupun offline seperti video pendidikan, kegiatan perekaman video, penggunaan film komersial atau program TV, bahkan podcast jejaring social, maupun rekaman audio.
Keberagaman penggunaan dan alokasi sumber audiovisual di dalam kelas umumnya didukung oleh pemahaman bahwa film dan video dapat (Ansori, 2022): 1) memungkinkan terjadinya persepsi kritis pada anak, 2) membangkitkan, memperkuat minat, dan motivasi anak, 3) menghadirkan fakta sehari-hari ke kelas; dan membuka saluran akses istimewa ke tingkat kognitif dan afektif. Media audio visual dapat meningkatkan kemampuan anak dalam menulis, dan anak terlihat lebih bersemangat dalam belajar. Keterampilan menulis juga dapat ditingkatkan dengan menggunakan gambar. Dikutip dari (Qalam & Ilmiah, 2022) penggunaan film sebagai media yang cocok untuk anak-anak di tingkat TK dan tinhkat jenjang selanjutnya dalam proses pembelajaran. Mereka dapat menikmati belajar secara visual dan dapat mengulanginya jika mereka mau.
Media pembelajaran audio, visual, dan audio visual efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman doa siswa. Penggunaan media audio visual seperti film menjadikan pembelajaran lebih menarik, memotivasi dan menghilangkan kebosanan dalam proses pembelajaran online. Perkembangan ke depan memerlukan pengembangan inovasi media, seperti penggunaan film animasi, aplikasi android untuk materi sholat, komik anak dan masih banyak media interaktif lainnya yang dibutuhkan dalam pembelajaran online.
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Bimbingan orang tua juga sangat penting terutama dalam pendampingan amalan shalat, dan penanaman kebiasaan shalat dengan mengingatkan anak untuk disiplin dalam shalat 5 waktu Hal ini dikarenakan film dapat menampilkan gambar bergerak dan suara yang memberikan daya tarik tersendiri bagi anak-anak. Begitu juga dengan media visual yang digunakan dalam penelitian ini

melalui gambar orang sholat dan berwudhu akan memiliki daya tarik dan kesenangan dalam belajar. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pendidik dan mengatasi permasalahan pembelajaran, juga dapat dilakukan secara mandiri di rumah atau dengan pendampingan orang tua. Media pembelajaran rekaman suara, gambar seri dan film dapat diputar ulang sehingga akan menambah pemahaman anak, hal ini juga dapat menjadi kegiatan bermain sambil belajar bagi anak. Namun secara teknologi media pembelajaran ini membutuhkan banyak revisi, baik dari gambar maupun inovasi permainan yang membuat anak selalu mengulang tanpa bosan. Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan menjadi model pembelajaran berbasis ilmu terknologi atau aplikasi android yang mengajarkan sholat dengan cara yang berbeda. Fitur-fiturnya dibuat dengan pendekatan yang menarik, dan dapat memfasilitasi semua gaya belajar anak dan juga dapat diakses untuk anak berkebutuhan khusus.
D. [bookmark: D. SIMPULAN][bookmark: D. SIMPULAN]SIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa media pembelajaran audio, visual, dan audio visual efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman doa siswa. Penggunaan media audio visual seperti film menjadikan pembelajaran lebih menarik, memotivasi dan menghilangkan kebosanan dalam proses pembelajaran online maupu offline. Perkembangan ke depan memerlukan pengembangan inovasi media, seperti penggunaan film animasi, aplikasi android untuk materi sholat, komik anak dan masih banyak media interaktif lainnya yang dibutuhkan dalam pembelajaran online maupun offline. Bimbingan orang tua juga sangat penting terutama dalam pendampingan amalan shalat, dan penanaman kebiasaan shalat dengan mengingatkan anak untuk disiplin dalam shalat 5 waktu.
Memilih media atau alat peraga yang tepat, yang sesuai dengan materi, akan sangat penting untuk membantu meningkatkan pemahaman anak untuk mendapatkan hasil yang baik nantinya. Media audiovisual merupakan media pembelajaran modern yang sesuai dengan perkembangan zaman yaitu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sesuai dengan namanya, media ini memadukan audio (melalui pendengaran) dan visual (melalui penglihatan). Dengan memanfaatkan media ini diharapkan penyampaian materi kepada anak-anak akan tersampaikan secara maksimal.






Selain itu, media ini dalam batas-batas tertentu juga dapat menggantikan peran dan tugas guru. Dalam hal ini guru tidak berperan sebagai penyampai materi tetapi beralih menjadi fasilitator yaitu memberikan kemudahan bagi anak untuk belajar. Melalui media ini, guru dapat menampilkan dongeng atau cerita yang dikemas dalam sebuah film yang bertemakan nilai-nilai agama dan moral, hal ini
bertujuan agar anak dapat melihat, mendengar, memahami, kemudian mencontohkan hal-hal yang baik seperti berperilaku baik kepada orang lain. , menghormati yang lebih tua, menyayangi yang lebih muda, suka menolong tanpa pamrih, bersikap/menjaga sopan santun, jujur tidak berbohong, tidak mengambil barang yang bukan miliknya, dan sebagainya.
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